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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang di lakukan secara sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaaan, membangun kepribadian, pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara sesuai dengan UU No.20 Tahun 2013. 

Perkembangan pendidikan bersifat dinamis sejalan dengan perkembangan 

kehidupan manusia sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Pendidikan 

yang mampu mendukung perkembangan di masa depan adalah pendidikan 

yang mampu mengembangkan potensi siswa. Siswa diharapkan mampu 

menerapkan konsep pendidikan dalam kehidupan untuk mengatasi problema 

kehidupan saat ini hingga mendatang. Pemikiran ini mengandung konsekuensi 

penyempurnaan pendidikan harus terus-menerus dilakukan guna 

mengantisipasi tantangan masa depan diselaraskan dengan perkembangan 

kebutuhan dunia kerja, industri, serta perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni.  

Keadaan ini bertentangan dengan hasil observasi empiriks di lapangan. 

Sebagian besar lulusan sekolah kurang mampu menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan pendidikan. Kondisi tersebut tampaknya mengindikasi bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah masih belum mencapai kata 

mampu dalam memenuhi tugasnya untuk mengembangkan potensi peserta 

didik.  

Hal ini mungkin disebabkan pembelajaran yang masih mengacu pada 

paradigma lama, dimana masih diterapkannya penggunaan strategi 

pembelajaran yang seragam dan penggunaan sumber belajar yang seragam. 

Hal ini justru menghambat peserta didik dalam berpikir kritis, kreatif dalam 
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pemecahan masalah. Mengacu pada kerangka berpikir di atas, pelaku 

pendidikan terus berupaya dalam menumbuhkembangkan siswa menghargai 

keragaman. Adapun upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut : 1) 

Mengkaji ulang, 2) Melakukan reformasi, 3) Melakukan redefinisi, 4) 

Reorientasi  terhadap landasan teoritis, konseptual belajar, dan pembelajaran 

dengan jalan mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah yang 

salah satu penerapannya melalui pembelajaran matematika di sekolah. 

Pada umumnya sangat sulit mendefinisikan pengertian matematika 

secara akurat. Bila kita bertanya mengenai matematika akan kita dengar 

keberagaman jawaban. Jawaban mengenai matematika bergantung pada siapa 

kita bertanya dan konteks pembicarannya. Mendiskusikan atau membicarakan 

“apa sebenarnya matematika” dengan kata lain mendiskusikan tentang 

hakekat matematika. Dr. Ibrahim dan Suparni (2012:2-13) mengemukakan 

beberapa pandangan para ahli terhadap hakekat matematika dalam 

pernyataan-pernyataan berikut. 

Matematika sebagai ilmu deduktif. Matematika merupakan ilmu 

deduktif sebab matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan umumnya yang menerima generalisasi berdasarkan pada 

observasi, eksperimen, coba-coba (induktif). Matematika sebagai ilmu tentang 

pola dan hubungan. Disebut ilmu tentang pola dan hubungan sebab 

matematika mempunyai keterkaitan pola dari sekumpulan konsep tertentu 

yang akan dibuktikan kebenarannya secara deduktif. Matematika sebagai 

bahasa. Matematika sebagai bahasa sebab matematika merupakan sekumpulan 

simbol bermakna sesuai dengan pengertian bahasa itu sendiri bahwa bahasa 

merupakan sekumpulan kata, kalimat, dan lambang. Matematika sebagai ilmu 

tentang struktur yang terorganisasikan. Matematika sebagai sebuah struktur 

berkembang dari yang tidak terdefinisi ke terdefinisi, dari postulat atau 

aksioma ke teorema. Matematika sebagai seni. Matematika sebagai seni 

terlihat dari adanya unsur keteraturan, keterurutan, keserasian, dan konsisten. 

Matematika sebagai aktivitas manusia. Ada beberapa anggapan keliru 
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mengenai matematika yang beredar di masyarakat sampai saat ini. Masyarakat 

menganggap matematika pelajaran yang jauh dari kehidupan manusia. 

Padahal jika kita mengkaji matematika secara mendalam, ternyata matematika 

merupakan hasil karya, sehingga matematika merupakan kebudayaan 

manusia. Hal ini sejalan dengan pernyataan Susilo (1998) bahwa matematika 

memiliki kekhasan dipandang dari aspek bahasa, metode, cara penalaran, dan 

objek penyelidikannya yang keseluruhannya itu merupakan bagian dari 

kebudayaan manusia. Matematika bersifat universal mempunyai peran dalam 

memajukan tekonolgi modern. Sehingga diperlukan penguasaan matematika 

yang kuat sejak dini guna melandasi perkembangan di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. Levvit (Buchori, 2000) menyatakan bahwa jika 

suatu masyarakat dibiarkan dalam kebutaan matematika maka akan membuat 

masyarakat tersebut kehilangan kemampuan untuk berpikir secara  disipliner 

dalam menghadapi masalah-masalah nyata, dari masalah-masalah yang relatif 

sepele hingga masalah-masalah yang benar-benar rumit.  

Hasil studi di SMK Muhammadiyah Kartasura Kelas XI OA 

membuktikan bahwa guru menghadapi berbagai permasalahan pembelajaran 

pada mata pelajaran matematika. Salah satunya adalah rendahnya keaktifan 

belajar matematika siswa. Sering kali peserta didik tertidur di kelas, tidak 

mengerjakan pr atau tugas latihan dari guru bahkan terlihat tidak bersemangat 

saat guru menyampaikan materi. Berdasarkan observasi awal pada indikator 

keaktifan belajar matematika siswa diperoleh presentase sebagai berikut : 1) 

Keaktifan siswa mencatat 57,10% (16 siswa), 2) Keaktifan siswa mengerjakan 

pekerjaan rumah 46,40% (13 siswa), 3) Keaktifan mengajukan dan menjawab 

pertanyaan 17,50% (5 siswa).  

 Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang tepat agar mampu 

mengembangkan keaktifan belajar matematika peserta didik. Dalam bukunya 

Choice Theory in The Classroom, William Classer (1998) menyatakan bahwa 

mengajari siswa yang tidak mau belajar adalah hal yang tidak mungkin, 

karena mereka secara aktif menentang gurunya. Sehingga kunci untuk 
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mengatasinya adalah dengan memotivasi peserta didik agar memiliki 

kemauan untuk belajar. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan 

dengan guru matematika, diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 

giving question and getting answer belum pernah diterapkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika di SMK tersebut.  

Sehingga berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Penerapan Metode Giving Question and 

Getting Answer terhadap Keaktifan Belajar Matematika Kelas XI SMK 

Muhammadiyah Kartasura 2016/2017”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh suatu 

permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana peningkatan keaktifan belajar 

matematika siswa melalui penerapan metode giving question and getting 

answer pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Kartasura 2016/2017 ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Meningkatkan aktivitas 

belajar matematika siswa melalui penerapan metode giving question and 

getting answer kelas XI SMK Muhammadiyah Kartasura” 

D. Manfaat Penelitian 

Apabila penerapan metode Giving Question and Getting Answer terbukti 

meningkatkan keaktifan dan minat peserta didik terhadap pembelajaran 

matematika, maka manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1) Bagi Peserta Didik 

Pembelajaran kooperatif memiliki unsur kerjasama antar peserta didik 

dan saling ketergantungan untuk mencapai  ketuntasan belajar. Sehingga 

manfaat pembelajaran kooperatif bagi peserta didik antara lain :  

a) membangun interaksi sosial melalui hubungan kerja postif,  
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b) meningkatkan tanggungjawab bersama,  

c) menghilangkan perbedaan,  

d) mengembangkan keaktifan peserta didik, 

e) meningkatkan prestasi peserta didik,  

f) meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2) Bagi Guru 

Manfaat penerapan metode pembelajaran kooperatif bagi guru antara 

lain :  

(a) sebagai inovasi baru bagi guru dalam pembelajaran matematika, 

(b) membantu guru mengembangkan materi pembelajaran,  

(c) membantu guru dalam penyempurnaan strategi pembelajaran agar 

lebih baik dan lebih efektif. 

 


